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ABSTRAK 

 

Fadlia Rahmi. 2022. Pendapat Hukum Ulama Banjarmasin Tentang Kewajiban 

Nafkah Terhadap Keluarga Bagi Suami Berstatus Narapidana. Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing (I) 

Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H. (II) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA.HK. 

 

Kata Kunci: Pendapat, Ulama, Nafkah, Narapidana. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya para laki-laki yang berstatus 

narapidana di Kota Banjarmasin. Dengan keadaan ini maka akan berdampak pada 

rumah tangga seperti kurangnya pemberian nafkah keluarganya. Berdasarkan 

hukum Islam nafkah keluarga hukumnya wajib bagi suami sebagai tulang 

punggung keluarga. Mengenai hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam bagaimana implementasi kewajiban nafkah oleh suami narapidana 

berdasarkan pendapat ulama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat serta dasar hukum 

ulama mengenai pemenuhan kewajiban nafkah keluarga bagi suami yang 

berstatus narapidana. Penelitian ini penelitian hukum empiris, data penelitian 

adalah kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banjarmasin dengan subjek 

penelitian adalah  lima anggota MUI Kota Banjarmasin dan untuk objek 

penelitian adalah kewajiban nafkah suami yang berstatus narapidana. 

Pengumpulkan data menggunakan teknik wawancara. Teknik pengolahan data 

melalui proses editing, deskripsi dan matrik. Kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengarah pada landasan teori. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pendapat ulama (1) Nafkah tetap 

wajib. (2) Suami narapidana yang tidak memiliki penghasilan masih mempunyai 

kemampuan yaitu berhutang. Namun, pendapat lain menyatakan suami yang tidak 

memiliki penghasilan sama sekali dinilai tidak memiliki kemampuan untuk 

memberikan nafkah kepada istrinya. 

Hasil analisis menjelaskan bahwa kewajiban memberi nafkah adalah 

tanggung jawab seorang suami, namun dalam kondisi suami terpidana ada 

keringanan dalam pengimplementasian kewajiban nafkah tersebut seperti 

melakukan hutang, menjual harta peninggalan dan bisa juga kewajiban nafkah 

tersebut gugur karena status suami narapidana. Secara umum persepsi anggota 

MUI Kota Banjarmasin mengemukakan bahwa nafkah suami narapidana tetap 

wajib dijalankan karena suami adalah kepala keluarga yang bertanggung jawab 

memberikan nafkah sesuai dengan kemampuan suami berdasarkan Q.S. Al-

Baqarah/2 : 233. Laki-laki terlahir sebagai pemimpin untuk keluarganya sehingga 

nafkah menjadi tanggung jawab yang tidak bisa hilang dengan status narapidana 

berdasarkan Q.S.An-Nisa/4 : 34. Namun, disisi lain hukum Islam merupakan 

hukum yang tidak memberatkan umat muslim. Kondisi sulit suami narapidana 

yang sedang menjalankan hukuman dari pemerintah maka hal ini dapat 

menghadirkan kemudahan dan keringanan yaitu hukum rukhsāh yang 

menggugurkan kewajiban nafkah suami narapidana.  
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MOTTO 

 
 
 

~~~ 
 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. 

Buat jalanmu sendiri dan tinggalkanlah jejak” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كريت الأونيبء

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكبة انفطر

 

4. Vokal pendek 

 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جبههيت
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يسعي
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريى
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 
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6. Vokal rangkap 

 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

8. Kata sandang alif + lam 

 

a) Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-qur’ān انقرأٌ

 Ditulis al-qiyās انقيبش

 

b) Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-samā انسًبء

 Ditulis asy-syams انشًص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis żawī al-furūd ذوً انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انسُت
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